BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan pelajaran di sekolah yang dianggap penting dan
dipelajari aleh setiap peserta didik mulai dari sekolah dasar hingga.sekolah lanjutan
tingkat atas.dan bahkan juga perguruan tinggi. Matematika sebagai salah satu'mata
pelajaran _di sekolah yang dinilai cukup memegang peranan penting dalam
membentuk siswa menjadi berkualitas, karena matematika merupakan suatu sarana
berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan matematis.

Ada banyak alasan tentang pentingnya siswa belajar matematika, salah
satunya menurut Surya (2017) mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan
kepada siswa karena : (1) selalu digunakan dalam segi kehidupan, (2) semua bidang
studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana
komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, (4) dapat digunakan untuk menyajikan
informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan berpikir Jlogis,
ketelitian, dan-kesadaran keruangan, dan (6) memberikan kepuasan-terhadap usaha
memecahkan masalah yang menantang.

Besarnya peran matematika tersebut menuntut siswa: harus mampu
menguasai pelajaran. matematika. Terutama siswa dituntut dalam menyelesaikan
masalah matematika. Karenandengan-pengetahuan yang dimiliki siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika maka akan memberikan kesempatan kepada
SISV-_V; {Jntul'( mengapllka5|kan pengetahuan yang mereka miliki untuk memahami

#masafah dalanKehidupah hyata. r il ! 2
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f\l"'.mUn- -rendahgxgr'.kem;ampuan sl'swa da‘!.am men_]ecah_kan- mqsalah-
matematlka dlpengarilhl oleh berbagal faktor—Salal Satu faktor 'S/al‘qg'.-

menyep!\hkannya adal_ah'_5|swa _kurﬁng-_tertarlk untuk belajar matematika. Karéna
selama ini siswa sudah lebih dahulu menganggap bahwa matematika itu pelajaran
yang sulit karena menggunakan simbol dan lambang yang dimaknai dengan
penghafalan rumus. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Akinmola (2014)

bahwa “Many people believed that mathematics is too difficult for them to master
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or apply in their lives. In truth, mathematics is a tool and a language for solving
problem big and small” -Banyak orang percaya bahwa.matematika terlalu sulit bagi
mereka untuk menguasai atau.menerapkan dalam kehidupan mereka. Sebenarnya,
matematika adalah alat dan bahasa untuk memecahkan masalah besar dan kecil. Di
samping itu, Suherman (dalam La Ode, 2016) menyebutkan bahwa pemecahan
masalah masih dianggap hal yang paling sulit bagi siswa untukimempelajarinya dan
bagi guru umtuk mengajarkannya. Misalnya masalah-masalah tidak rutin ‘yang
penyajiannya berkaitan dengan situasi nyata atau kehidupan seharihari. Hal “ini
diperkuat oleh Siswono (dalam La Ode, 2016) yang mengemukakan bahwa salah
satu masalah dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah tidak rutin atau masalah terbuka. Salah 'satu faktor
penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah adalah dalam
merencanakan pemecahan masalah tidak dibahas strategi-strategi yang bervariasi
untuk mendapatkan jawaban masalah.

Selain itu, Trianto (2013: 5-6) menyatakan bahwa di pihak lain secara
empiris, berdasarkan analisis penelitian terhadap rendahnya hasil_belajar peserta
didik. yang“disebabkan dominannya proses pembelajaran konvensional. Pola
pembelajaran ini, suasanatkelas cenderung teacher-centered (berpusat pada guru)
sehingga siswa menjadi pasif.

Seiring dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
pada tanggal 17 Juli 2018 dengan salah:satu guru'matematika SMP Nur Hasanah
Medan, mengatakan bahwa pembelajaran matematika di kelas masih berpusat pada
gur-u-akarenakan kebanyakan siswa yang masih bergantung pada guru. Selain itu,

Smipat siswa yang sanbat kurang dalam belajar ma‘temauka Isehingga mengalaml

4 -banyak"'l{eSul-lta-n yang. __,d-l'hadap-r-.s1swa ’Se-pertl dalam _r;nemq.cahka-n ,-soal-
- ;
'_matematlka terkhusus “pada “soal cerita. Si'swa-'i(ur'ang b|§a men'an'gkhp d n r

mengolz!h, |ntormds| yang baru dlpqrol'eh dari soal cerita tersebut, sehingga S|swa
kurang mampu menentukan apa yang diketahui dan menentukan model
matematikanya.

Observasi selanjutnya yaitu pemberian tes yang berhubungan dengan

pemecahan masalah dalam bentuk soal uraian. Tes ini dilakukan untuk melihat
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kemampuan siswa dalam memecahkan' fnasalah matematika. Berikut bentuk soal
-
e — =

yang diberikan : — .

1. Tiga orang anak bergnang dl"t-empat- yang sama secﬁra bergantian. Nayla

berehang setlag 4 harj sskall iaafra s'et-iaplﬁ ha,rl _Eekall dan Zahwa setiap 8

.-iharl sekali, Pada tanggal 20 Januari 2018, merek'a..bereﬂa.ng bersa_\ma Pada
.":- tanggal'“berapakah ketiga anak tersebut akan berenang bErsa.-ma Iagi'?

¥ 2. Dalam' 4 hari Pak Hans membutuhkan 8 galon air mlnum untuk'-'para

--" E'pi_a{]gunjung di restorannya. Apabila satu galon air mlnp_::n-lharganyf

.

.| IRp12.000,00., maka berapakah biaya yang dibutuhkan Pak Hans dalam
i i L BL

| g seminggu ? it II:

3. Dalam suatu ujian, diberikan penilan dengan ketentuan jawﬂ.'t-)'a'rlllf benar
| “diberikan nilai 3, jawaban salah diberikan nilai -1, dan soal 'Yang tlda‘<
| 'I-'?iuawab diberikan nilai 0. Dari 100 soal, Annisa menjawab 95 soal dan 78
I"-._ p .d-r-antaranya dijawab dengan benar. Berapa nilai yang dlperoleh Annlsa _2

.Be‘fdasarkan hasil kerja siswa pada tabel 1.1, ditemukan beberapa kesalahan
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SI'SWa dalan],_mgneyelesalkan soal-soal tersebut. Berikut hasil kerjq siswa béﬁerta
analls,ls kesalah'annya e .I-?

¥
.

Tabel 11 Ar_raI|S|s Hasil Ke'r]l.a Slqup,.PadaJ'?:s Dlagnpﬁ'::k

Hasnkerjasmwa o mh Analisis
Siswagrkurang mampu dalam

‘memahami  masalah, lebih

tepatnya menentukan apa yang

mampu merencanakan

penyelesaian  masalah  dan

memeriksa kembali sehingga

hasil yang didapat salah.




Siswa sudah mampu menuliskan

apa ang  diketahui  dan
E-di akan pada soal, siswa

r@u alam "% memahami
. masala% siswa, masih
kurang  terampil® melakukan
rencana penyelegn asalal i
Siswa kurang % dala

menuliskan apa yang- diketahu

dan yang ditanyakan pada soal.|

Dari penyelesaian ang

dilakukan siswa terseb
bahwa siswa kura mamp
dalam memahami rkh de
tidak mampu merencanakan
penyelesaian alah tersebut,
sehingga has’i-:f?ang ; jidapat

Y

Siswa

pak

“mampu dalam
emahami masalah. Namun

tidak mampu menyusun rencana

penyelesaian masalah, sehingga




Berdasarkan hasil analisis pekerjaan siswa di atas, tampak terlihat siswa
kurang mampu dalam_menyelesaikan masalah matematika non-rutin. Banyaknya
siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal- dikarenakan proses belajar yang
kurang bermakna, sehingga menyebabkan ‘rendahnya kemampuan.siswa dalam
memecahkan masalah.” Sebagaimana Arends (1997) (dalam Trianto, 2013: 7)
mengungkapkan bahwa “it is strange that we expect students to learn yet'seldom
teach them about learning, we expect student to solve problems yet seldom teach
then about problem solving” yang berarti dalam mengajar guru selalusmenuntut
siswa untuk belajar dan jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa
untuk belajar, guru juga menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah;‘tapi jarang
mengerjakan bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah.

Oleh karena itu, perlu menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat
mengarahkan siswa kepada peningkatan kemampuan pemecahan masalah juga
membantu siswa untuk memahami materi ajar dan aplikasi serta relevansinya dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu alternatif model pembelajaran yang
memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir siswa dalam memecahkan
masalah matematika adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think-Talk-Write (FTW). Sesuai dengan pendapat: Huinker dan' Laughlin
(dalam Lestari, 2015) mengatakan bahwa model pembelajaran TTW membangun
secara tepat untuk:berpikir dan merefleksikan untuk mengorganisasikan ide-ide
serta menguji ide tersebut sebelum. peserta didik diminta untuk menulis. Lestari
(2015) mengemukakan bahwa model pembelajaran TTW mendorong peserta didik
' -unt_-y;;aerp'ldr berbicara kemudian menuliskannya berkenaan dengan suatu topik.
#Modél pel'nbelajaran TTW dlgunakan untuk mengerﬂbanglgan ftulisan dengan Iancar
F dan mel a’t". h_bahasa 'Set;e tum mqn-u-hs‘kannyé Modej bembeig,-ararl. T'FV.V ,plapat-'
memperkenalkan peseha dlcrlk untuk mempéhgafthi-dan mémanlpUIdm ld'é lﬁe' r

sebelunl me‘nul1sk‘clnn5@ el x
Oleh karena itu, model pembelajaran tipe TTW merupakan model yang
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tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika. Pada dasarnya model pembelajaran ini dibangun melalui

berfikir, berbicara dan menulis. Model pembelajaran ini diawali dengan siswa



membaca materi yang sudah dikemas dengan pendekatan konstruktivis untuk
memahami kontennya.«(think), kemudian siswa=mengkomunikasikan untuk
mendapatkan kesamaan pemahaman (talk), dan akhirnya diskusi serta negosiasi,
siswa menuliskan hasil pemikirannya dalam-bentuk rangkuman (write).

Aktivitas berpikir (think) dapat dilihat dari proses membaca“suatu teks
matematikaratau berisi cerita matematika kemudian membuat catatan apa yang
telah dibacas Dalam membuat atau menulis catatan, siswa membedakan dan
mempersatukan ide yang disajikan dalam teks bacaan, kemudian menerjemahkan
ke dalam bahasa sendiri. Setelah tahap “think” selesal, dilanjutkan dengan tahap
berikutnya “zalk’ yaitu berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa
yang mereka pahami. Selanjutnya fase “write” yaitu menuliskan: hasil
diskust/dialog pada lembar kerja yang disediakan. Aktivitas menulis. berarti
mengkonstruksikan ide, karena setelah berdiskusi atau berdialog antar teman dan
kemudian. mengungkapkannya melalui tulisan. Menulis dalam matematika
membantu merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, yaitu pemahaman siswa
tentang materi yang ia pelajari.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk=melakukan suatu
penelitian yang berjudulr “Upaya Meningkatkan: Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think-Talk-Write (LTW) Di SMPS Nur Hasanah Medan?

1.2 Identlflka3| Masalah

i 'Berdasaﬂf:an latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
'bebe'rapa masalah sebagal berikut : ralk | g e
AL -R@xndahnyakemay_grr'msmla-dalam beléjar mate_nfauka 'y : /, o

2 F Rendahnya kem"’arhpugn siswa dalam menye'l"ésmkan SOaI materhaflka d‘éla"m' r
J _l!e,ntUk soal cehta' : '_ -
3. Siswa kurang mampu menerapkan konsep dalam memecahkan masalah

matematika.
4. Guru kurang melibatkan siswa secara aktif selama kegiatan belajar

mengajar.



5. Guru masih mengajar menggunakan pendekatan tradisional (teacher
centered) yang memposisikan siswa sebagai‘objek pasif di dalam kelas.

6. Guru tidak pernah menerapkan model pembelajaran Think-Talk-Write
(TTW) di dalam kelas.

1.3 Batasan Masalah

Melihat luasnya cakupan masalah yang teridentifikasi serta keterbatasan
waktu-dan kemampuan yang dimiliki peneliti, maka peneliti memberikan batasan
terhadap'masalah yang akan dikaji agar permasalahan dalam penelitian-ini lebih
terarah dan jelas, yaitu pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VIl SMPS Nur Hasanah Medan yang masih rendah, sehingga peneliti
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V11 pada
materi Bilangan Pecahan di SMPS Nur Hasanah Medan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan,‘batasan
masalah yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi fokus permasalahan dalam
penelitian tni adalah bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VII SMPS Nur Hasanah Medan pada materi bilangan

pecahan setelah diterapkannya.model-pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-

Write (TTV\/) ?
F.4 5 'TUJuan Pene1|t|an ralh Er E
_:,'" / .J_ g B@ﬁd'asarkan rumys__grr.masalah di‘atas! maka yqng menjagh tuman-p'enqhtlah ko

" i adalah untuk me'hg'etahm penlngkatan kemamptian~ pémecah‘an ma§alélth

matemalllga slswd 'kelas IVII SMP!,S N-ur Hasanah Medan setelah dlterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW).



1.6 Manfaat Penelitian
Setelah dilakukan™ penelitian, diharapkan‘=hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat yang berarti, yaitul:

1. Bagl siswa diharapkan dapat “menumbuhkembangkan:. kemampuan
pemecahan masélah dan memberikan kesempatan untuk belajar secara
mandiri‘dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran‘guru.

2. Bagiiguru dapat menjadi gambaran tentang bagaimana menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) dalam -kaitan.;wya
‘dengan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika. Dan

¥ guru dapat mengelola bagaimana cara mengajar matematika serta sebagai
bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. '

3. Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil_ kebijakan
menyetujui pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW).
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